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ABSTRAK

Halma Ummi. 2012. “Penerapan Model Quantum Teaching sebagai Upaya Meningkatkan
Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa Kelas X1 IPS 1 SMAN 7 Sijunjung pada Mata
Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2015/2016” Skripsi. Padang: Program Studi
Pendidikan Ekonomi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Pembimbing : 1. Dr.Marwan, M.Si
2. Elvi Rahmi, S.Pd, M.Pd

Penelitian ini membahas tentang peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas
XI IPS 1 SMAN 7 Sijunjung pada mata pelajaran ekonomi melalui model quantum teaching.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan keaktifan dan prestasi
belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 7 Sijunjung pada mata pelajaran ekonomi tahun ajaran
2015/2016.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research). Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS 1 SMAN 7 Sijunjung, yang berjumlah 20 orang.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang terdiri atas tiga tahapan, yaitu (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan dan observasi, dan (3) refleksi. Model penelitian tindakan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan Mctaggar, yang membagi aktivitas
penelitian menjadi tiga tahap, yaitu perencanaan, tindakan dan observasi, serta refleksi. Data
yang dikumpulkan ada dua, yaitu data non tes dan data tes. Data non tes didapat dari
lembaran observasi, sedangkan data tes merupakan hasil tes tertulis siswa. data yang
diperoleh dianalisis secara deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
siswa kelas XI IPS 1 SMAN 7 Sijunjung. Peningkatan ini dapat dilihat dari tingkat keaktifan
siswa yang dilihat berdasarkan indikator keaktifan yang ditetapkan dalam penelitian dan hasil
belajar siswa yang berpatokan pada indikator ketuntasan yang ditetapkan dalam penelitian ini
yaitu > 85. Pada siklus I, rata-rata keaktifan siswa sebesar 72% meningkat pada siklus 11
menjadi 95%. Sedangkan prestasi belajar siswa pada siklus | jumlah siswa yang memenubhi
criteria ketuntasan dalam penelitian sebanya 18 orang meningkat menjadi 20 orang pada
siklus Il. Nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada siklus | adalah 91.9 dan meningkat
menjadi 97.4 pada siklus Il. Penerapan model Quantum Teaching dalam pembelajaran
disarankan untuk disesuaikan dengan kondisi siswa di sekolah tertentu. Untuk siswa dengan
tingkat motivasi rendah pemberian sugesti positif (perayaan) diharapkan lebih diutamakan.
Disamping itu strategi belajar yang ditawarkan quantum teaching digunakan bervariasai tidak
hanya satu strategi untuk setiap materi pembelajaran sehingga siswa tidak jenuh belajar.

Kata kunci: Quantum Teaching, Keaktifan Siswa, Prestasi Belajar Siswa
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal penting yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
seseorang, baik dalam kehidupan berkeluarga, bermasyarakat, maupun kehidupan
berbangsa dan bernegara. Hal ini karena pendidikan merupakan proses untuk
membangun manusia dalam mengembangkan potensinya, sehingga dihasilkan
sumber daya manusia yang berkualitas.

Indonesia sebagai negara berkembang dalam pembangunannya membutuhkan
sumber daya manusia berkualitas yang dapat mengolah berbagai potensi yang
dimilikinya. Peningkatan kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan melalui
pendidikan. Salah satu upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas pendidikan
adalah melalui penerapan kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 dikembangkan untuk menjawab berbagai perubahan pada abad
21, salah satunya perubahan paradigma pembangunan yang perlu ditransformasikan
melalui pendidikan. Peraturan Pemerintah nomor 59 tahun 2014 tentang kurikulum
SMA menegaskan bahwa perubahan paradigma belajar abad 21 menuntut perubahan
pembelajaran ekonomi yang menekankan pada pendekatan student center. Untuk itu,
dibutuhkan inovasi dalam kegiatan pembelajaran ekonomi.

Kegiatan pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai model
pembelajaran. Model pembelajaran adalah desain yang menggambarkan proses

rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa berinteraksi



sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa (Amri,2013:4).
Kegiatan mendesain aktivitas belajar dan lingkungan belajar akan mempengaruhi
hasil belajar dan keaktifan siswa, sehingga membuat prestasi belajar luar biasa
(Rose,2002:35; Lozanov dalam Deporter,2014:31-32).

Rose (2002:35) dan Lozanov dalam Deporter (2014:31-32) menjelaskan
bahwa prestasi belajar dan tingkat keaktifan siswa dipengaruhi oleh model
pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru. Namun, tidak hanya model
pembelajaran saja yang mempengaruhi prestasi belajar dan tingkat partisipasi siswa
dalam aktivitas belajar. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kedua variabel ini,
diantaranya: minat dan motivasi belajar, sumber daya pendidikan (Savaci dan
Tomul,2013:114-123), kondisi psikologi siswa dan guru, teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran (Mothibi,2015:6-10), dan harga diri (Sheykhjan
dkk,2014:38-41). Namun, model pembelajaran merupakan faktor yang dapat
dikendalikan guru dalam proses pembelajaran.

SMA Negeri 7 Sijunjung merupakan salah satu SMA yang menerapkan
kurikulum 2013 dalam kegiatan pembelajarannya. Berdasarkan hasil pengamatan
yang peneliti lakukan di SMA Negeri 7 Sijunjung tahun pelajaran 2015/2016 dapat
dilihat bahwa guru telah berupaya untuk meningkatkan prestasi belajar dan keaktifan
siswa dengan cara memotivasi siswa dan memilih serta meadukan berbagai media,
model dan metode pembelajaran berbasis teknologi. Akan tetapi, proses pembelajaran
masih berfokus pada guru (teacher center) sebagai sumber utama pengetahuan,

dimana ceramah menjadi pilihan utama proses belajar mengajar.



Hasil dari upaya yang dilakukan guru menunjukkan tingkat keaktifan siswa masih
rendah. Rendahnya tingkat keaktifan siswa tersebut dilihat dari indikator-indikator
keaktifan belajar, diantaranya: tingkat partisipasi siswa dikelas, dan keterlibatan siswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Sudjana,2009:61).

Hasil observasi peneliti di SMA Negeri 7 Sijunjung dengan indikator berupa
tingkat partisipasi siswa di kelas menunjukkan keaktifan siswa pada mata pelajaran
ekonomi masih rendah. Guru ekonomi di kelas XI IPS menyatakan hanya siswa-
siswa dengan peringkat lima besar dimasing-masing kelas XI IPS yang mau bertanya
dan mengutarakan pendapat, namun hanya 3 dari lima siswa berprestasi tersebut yang
benar-benar aktif, bahkan dikelas XI IPS 1 hanya satu orang.

Indikator lain tingkat keaktifan siswa adalah keaktifan siswa dalam
menyelesaikan tugas belajarnya. Berdasarkan hasil mewawancarai guru ekonomi,
peneliti dapat menyimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa menyelesaikan tugas-tugas
yang diberikan guru dengan benar. Beliau menegaskan 13-15 orang siswa dari total
26 siswa perkelas menyelesaikan tugas yang diberikan dengan benar. Namun, sisanya
menyelesaikan sebagian bahkan enggan menyelesaikan tugas yang diberikan guru.

Disamping tingkat keaktifan siswa yang masih rendah, hasil dari upaya yang
dilakukan guru menunjukkan pencapaian kompetensi mata pelajaran ekonomi masih

rendah. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1 :



Tabel 1. Daftar Nilai Rata-rata Ujian Semester Kelas XI IPS 1 — X1 IPS 4 SMA
Negeri 7 Sijunjung Tahun Ajaran 2015/2016.

Rerata
Mata Pelajaran | X11PS1 | XIIPS2 | XIIPS3 | XI IPS 4 Ke,\'/?;tzer
Pelajaran
PAI 95 90 92 90 91.75
PPKN 88 90 91 85 88.5
Bahasa Indonesia 94 92 92 90 92
Bahasa Inggris 90 88 88 85 87.75
Matematika 75 78 75 74 75.5
Sejarah Indonesia 88 84 90 88 87.5
Seni Budaya 90 90 92 94 91.5
Penjaskes 88 90 88 92 89.5
Prakarya dan Kwu 90 90 90 93 90.75
Geografi 78 80 78 75 77.75
Sejarah 90 88 88 85 87.75
Sosiologi 90 90 88 84 88
Ekonomi 75 80 75 78 77

Sumber: Tata Usaha SMA N 7 Sijunjung,2016

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas XI IPS belum memuaskan. Meskipun tingkat keberhasilan siswa
dalam mata pelajaran ekonomi sebesar 77 dan berada di atas KKM (sebesar 75),
namun dibanding mata pelajaran lain angka tersebut lebih rendah. Mata pelajaran
bahasa Indonesia, pendidikan agama islam, seni budaya serta prakarya dan
kewirausahaan berhasil memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dengan angka rata-
rata berada diatas 90. Dari data pada Tabel 1 terdapat dua kelas XI IPS yang memiliki
prestasi belajar terendah yaitu kelas X1 IPS 1 dan XI IPS 2. Kedua kelas ini prestasi
belajarnya berada di bawah rerata kelas X1 IPS untuk mata pelajaran ekonomi.

Guru mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 7 Sijunjung menyatakan

rendahnya prestasi belajar siswa dibandingkan dengan mata pelajaran lain disebabkan



sikap siswa yang malas membaca dan mengulang materi pelajaran, malu bertanya
saat guru menerangkan materi pelajaran, dan rendahnya minat siswa untuk belajar.
Sementara itu, beberapa siswa yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa
rendahnya prestasi belajar mereka pada mata pelajaran ekonomi disebabkan oleh
anggapan mereka bahwa tingkat kesulitan mata pelajaran ekonomi hampir mendekati
matematika, kegiatan belajar yang membosankan, dan materi yang dijelaskan guru
kurang mereka pahami.

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab rendahnya prestasi belajar
dan tingkat keaktifan siswa dalam pembelajaran, peneliti berusaha untuk memilih
model pembelajaran yang tepat. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, kelas
dengan tingkat prestasi dan keaktifan belajar terendah adalah kelas XI IPS 1. Untuk
itu, peneliti memilih model pembelajaran quantum teaching sebagai model
pembelajaran yang akan diterapkan dikelas XI IPS 1 yang diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar dan tingkat keaktifan siswa.

Model pembelajaran quantum teaching mencakup petunjuk spesifik mengenai
konteks dan konten dalam pembelajaran dengan perancangan dan penyajian yang
memudahkan proses belajar. Dalam segi konteks, quantum teaching memberi
pedoman tentang pemberdayaan suasana dan lingkungan, pemberian landasan yang
kukuh, serta sintak pembelajaran yang dinamis. Sementara itu, dari segi konten
quantum teaching memberi petunjuk tentang cara penyajian dan keterampilan belajar

untuk belajar.



Keterampilan-keterampilan yang disuguhkan quantum teaching akan membantu
membentuk dan mengorkestrasi suasana dan landasan yang kukuh dalam kelas pada
proses pembelajaran. Berbagai pedoman dan cara komunikasi positif akan
menciptakan lingkungan kelas yang nyaman dan membuat siswa berperan aktif dalam
aktivitas belajar, meningkatkan pengambilan resiko yang lebih besar dan hasil
optimal dalam prestasi belajar (Deporter,2014:260).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti perlu melakukan penelitian
tentang penerapan model pembelajaran quantum teaching, maka akan dilakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Model Quantum Teaching sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa Kelas XI IPS 1 SMA

Negeri 7 Sijunjung pada Mata Pelajaran Ekonomi Tahun Ajaran 2015/2016”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut :

1. Rendahnya tingkat keaktifan belajar ekonomi siswa

2. Rendahnya prestasi belajar ekonomi siswa

3. Pembelajaran masih bersifat konvensional yang didominasi ceramah tidak
mengaktifkan siswa dalam belajar.

4. Kurang efektifnya penggunaan media pembelajaran

5. Rendahnya rasa percaya diri dan sikap antusias siswa dalam belajar



6. Rendahnya minat siswa mengulang pelajaran dan mencari sumber belajar tentang

materi yang dipelajari

C. Pembatasan Masalah

Dengan mempertimbangkan segi ketajaman masalah dari beberapa masalah yang
mempengaruhi  keaktifan dan prestasi belajar ekonomi siswa dan supaya
permasalahan dan pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, peneliti
memberi batasan masalah yaitu :
“Rendahnya tingkat keaktifan dan pencapaian prestasi belajar ekonomi siswa yang
disebabkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat sehingga
perlu penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif yaitu model quantum

teaching dalam proses pembelajaran ekonomi”.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada pembatasan masalah yang ada, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat
meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 7 Sijunjung Tahun
Ajaran 2015/2016 ?
2. Apakah penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat prestasi
belajar siswa kelas XI IPS 1 SMA Negeri 7 Sijunjung Tahun Ajaran

2015/2016 ?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah, maka tujuan yang hendak dicapai penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengtahui peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran ekonomi
melalui penerapan model pembelajaran quantum teaching pada siswa kelas XI
IPS 1 SMA Negeri 7 Sijunjung Tahun Ajaran 2015/2016
2. Untuk mengtahui peningkatan prestasi belajar ekonomi melalui penerapan
model pembelajaran quantum teaching pada siswa kelas XI IPS 1 SMA

Negeri 7 Sijunjung Tahun Ajaran 2015/2016

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian penelitian ini adalah :
1. Manfaat teoritis :
a. Hasil penelitian ini dapat dipergunakan untuk referensi penelitian selanjutnya
yang relevan
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan
pengetahuan dalam bidang pendidikan ekonomi, khususnya dalam penelitian
tentang pemilihan model pembelajaran yang tepat.
2. Manfaat praktis :
a. Bagi siswa
Memberikan kemudahan dalam mempelajari ekonomi dan dapat

mengimplementasikan dalam bidang yang sesuai.



b. Bagi guru
Sebagai motivasi untuk menerapkan berbagai model pembelajaran untuk
menghasilkan output yang berkualitas. Selain itu sebagai alternatif dalam
mengajarkan materi ekonomi yang lebih menyenangkan dan mudah dipahami
oleh siswa.

c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini akan memberikan sumbangan dalam rangka perbaikan
pembelajaran didalam kelas, peningkatan kualitas sekolah yang diteliti, dan
bagi sekolah-sekolah lain.

d. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon guru dan berusaha

untuk menerapkan dan memilih model pembelajaran yang tepat.



BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas ini, berdasarkan analisis data hasil
penelitian pada siswa kelas XI IPS 1 SMAN 7 Sijunjung semester genap tahun
pelajaran 2015-2016, dapat disimpulkan:

a. Penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa selama proses pembelajaran ekonomi materi kebijakan
fiskal, kebijakan moneter dan pasar modal dalam perekonomian pada siswa
kelas X1 IPS 1 SMAN 7 Sijunjung pada semester genap tahun pelajaran 2015-
2016. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian dengan mengamati indikator-
indikator keaktifan siswa, yaitu: a) siswa mengerjakan tugas yang diberikan
guru, b) siswa memiliki salinan tugas pada buku catatan atau latihan, c) siswa
menjawab pertanyaan dari guru, d) siswa bertanya saat melakukan kegiatan
diskusi, e) siswa memberikan tanggapan saat melakukan kegiatan diskusi, f)
siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, dan g) siswa mencari
informasi yang diperlukan dari berbagai sumber ( buku sumber, internet, atau
bertanya kepada guru atau kelompok lain). Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan oleh seorang observer dengan menggunakan lembar observasi pada
siklus I dan siklus Il terjadi peningkatan keaktifan siswa, pada siklus | rata-

rata keaktifan siswa sebesar 72% meningkat pada siklus Il menjadi 95%.
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b. Penerapan model pembelajaran quantum teaching dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa selama proses pembelajaran ekonomi materi kebijakan
fiskal, kebijakan moneter dan pasar modal dalam perekonomian pada siswa
kelas XI IPS 1 SMAN 7 Sijunjung pada semester genap tahun pelajaran 2015-
2016. Hal ini terlihat dari ketuntasan siswa pada siklus | sebesar 90% dengan
rata-rata nilai 91.9, namun pada siklus | ini satu siswa masih belum mencapai
kriteria ketuntasan yang diharapkan pada penelitian ini. Pada siklus I, terjadi
peningkatan ketuntasan belajar siswa menjadi 100% dengan rata-rata nilai
sebesar 97.4. Hal ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran
quantum teaching dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa.

2. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan hasil penelitian maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yaitu, sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, diharapkan selalu memberikan dorongan agar dalam
pembelajaran ekonomi guru dapat menggunakan model-model pembelajaran
yang inovatif yang dapat membuat siswa belajar secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran
quantum teaching.

b. Disarankan kepada guru-guru untuk mencoba model pembelajaran quantum
teaching yang diterapkan pada penelitian ini pada bidang studi selain
ekonomi dengan berbagai variasinya baik melalui penelitian maupun dalam

praktek pembelajaran didalam kelas



C.
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Untuk mengimplementasikan model pembelajaran quantum teaching dalam
pembelajaran pada mata pelajaran apapun peneliti menyarankan untuk
melakukan penyesuaian berbagai strategi belajar yang ditawarkan quantum
teaching dengan kondisi siswa di sekolah tertentu. Untuk siswa dengan
tingkat motivasi yang rendah pemberian sugesti positif (perayaan)
diharapkan lebih diutamakan. Disamping itu guru haru berinovasi dalam
pemilihan media dan aktivitas belajar yang menarik bagi siswa sesuai
dengan model quantum teaching, dengan tidak hanya menggunakan satu
strategi dalam quantum teaching secara terus menerus dalam satu
kompetensi dasar tanpa digabungkan dengan strategi lain yang ditawarkan
guantum teaching.

Penelitian telah berhasil dilaksanakan dengan objek siswa SMA pada mata
pelajaran ekonomi, tetapi untuk pengembangan lebih jauh disarankan untuk
melakukan penelitian lanjutan pada mata pelajaran lain dan level pendidikan

lainnya.
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